
 
 

EDARAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 
NOMOR 05/EDR/I.0/E/2020 

TENTANG  
TUNTUNAN DAN PANDUAN MENGHADAPI PANDEMI DAN DAMPAK COVID-19 

 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

 
Assalamu’alaikum wr., wb.  
 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah setelah mempertimbangkan hal-hal berikut: 
a. Menurut para dokter, ahli epidemiologi, dan virologi, dari sudut kesehatan Indonesia masih dalam masa 

darurat Covid-19, ditandai terjadinya fluktuasi kasus setiap waktu. Meskipun demikian, sesuai laporan 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 terdapat beberapa daerah yang dinyatakan aman dari 
Covid-19. Ini semua merupakan rahmat Allah SWT dan hasil usaha Pemerintah dan masyarakat, 
termasuk warga Muhammadiyah yang bekerja tulus ikhlas membantu mengatasi pandemi Covid-19. 

b. Akibat dari pandemi Covid-19, Indonesia mengalami masalah ekonomi dan sosial yang berat. Masalah 
ekonomi telah menimbulkan banyak anggota masyarakat yang kehilangan pekerjaan. Selain itu terjadi 
dampak sosial seperti depresi, produktivitas yang rendah dan masalah sosial lainnya.  

c. Dalam kehidupan masyarakat, agama sangat diperlukan sebagai pemandu perilaku dan memberikan 
ketenangan jiwa. Masyarakat memerlukan rujukan dan panduan agama dalam hubungannya dengan 
pelaksanaan ibadah mahdah maupun muamalah. 

 
Sehubungan dengan keadaan tersebut, Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyampaikan tuntunan dan panduan 
sebagai berikut: 
1. Umat Islam pada umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya hendaknya senantiasa 

melaksanakan ibadah sesuai dengan Syariat Islam berdasarkan dalil-dalil yang maqbulah/makbul disertai 
fungsi ibadah yang semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT dan ihsan dalam kehidupan. 

2. Di daerah yang dinyatakan belum aman (zona merah), ibadah sunah dan fardu hendaknya dilaksanakan di 
rumah.  

3. Di daerah yang aman (zona hijau), salat sunah hendaknya dilaksanakan di rumah. Shalat fardu kifayah 
sebaiknya dilaksanakan di rumah apabila syarat fardu kifayah di masjid telah terpenuhi. Salat Jumat 
dapat dilaksanakan di masjid, musala, atau tempat lain yang memungkinkan. Pelaksanaan salat di 
masjid/musala semaksimal mungkin mengikuti protokol kesehatan yang ditetapkan oleh Muhammadiyah 
Covid-19 Command Center (MCCC) atau Pemerintah setempat. Untuk memberikan kesempatan 
masyarakat yang hendak menunaikan ibadah salat Jumat, pelaksanaan salat Jumat dengan protokol 
pencegahan Covid-19 dapat dilaksanakan lebih dari satu rombongan/sif atau diperbanyak tempatnya 
dengan memanfaatkan gedung/ruangan selain masjid/musala yang memenuhi syarat tempat salat. 

4. Pernyataan status aman (hijau) atau darurat (merah) ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. Perlu diketahui bahwa status zona bisa berubah setiap saat, oleh karena itu warga 
Muhammadiyah agar selalu mengikuti perkembangan keadaan sehingga ketika ada perubahan status bisa 
melakukan tindakan yang diperlukan. 

5. Umat Islam pada umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya hendaknya tetap waspada 
disertai ikhtiar untuk mengatasi berbagai masalah pandemi Covid-19 baik kesehatan, sosial, maupun 
ekonomi. Bersikap berdasarkan agama (dīniyyah) sesuai manhaj Tarjih dan ilmu pengetahuan (ilmiah) 
tetap diutamakan. Dalam beribadah hendaknya tetap mengutamakan pertimbangan kesehatan, 
kemaslahatan, keselamatan, dan keamanan sesuai maqāṣid al-syarī'ah untuk menghindari mafsadat dan 
mengurangi penularan Covid-19. 

6. Tuntunan Ibadah dan Panduan Pembinaan Keagamaan-Peribadatan Jamaah Muhammadiyah dalam Masa 
Pandemi Wabah Covid-19 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Edaran ini. 

 
Semoga Allah SWT memberikan perlindungan kepada bangsa Indonesia dengan Rahman dan Rahim-Nya. 
 
Nashrun min-Allah wa fathun qariib. 
Wassalamu’alaikum wr., wb.  
 

Yogyakarta, 12 Syawal 1441 H 
04 Juni     2020 M 

                                       
                                    Ketua Umum,                                                                  Sekretaris Umum, 
 
 
 
 
                    Prof. Dr. H. Haedar Nashir, M.Si.                                            Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed. 
                                     NBM. 545549                                                                  NBM. 750178   
 
 



Lampiran 1  

Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

Nomor 05/I.0/E/2020 

Tanggal 12 Syawal 1441 H/04 Juni 2020 M 

 

TUNTUNAN IBADAH (LANJUTAN) PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 

A. Hukum Salat dengan Saf Berjarak 

Meluruskan maupun merapatkan saf adalah bagian dari kesempurnaan salat. 

Oleh karena itu, merapatkan saf sangat dianjurkan dalam kondisi salat yang 

normal dan tanpa ada bahaya atau kedaruratan yang mengancam. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi, 

 عَنِ الن  
َ
بِى هُرَيْرَة

َ
ِ صَ عَنْ أ

 بِى 
 
 عَ  ى اللُ ل

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

 
ةِ ،  مَ ل

َ
لا  فِى الص 

 
ف قِيمُوا الص 

َ
الَ.. وَأ

َ
هُ ق ن 

َ
أ

ةِ 
َ
لا ِ مِنْ حُسْنِ الص 

 
ف  الص 

َ
امَة

َ
إِن  إِق

َ
 ].رواه البخاري [  ف

Dari Abū Hurairah [diriwayatkan] bahwa Nabi saw bersabda: … dan 

tegakkanlah saf dalam salat karena tegaknya saf termasuk dari bagusnya salat 

[HR. al-Bukhārī]. 

 ِ
بِى  سٍ عَنِ الن 

َ
ن
َ
 صَ عَنْ أ

 
 عَ  ى اللُ ل

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

 
فُوفِ  مَ ل  الصُّ

َ
سْوِيَة

َ
إِن  ت

َ
مْ ف

ُ
ك
َ
وا صُفُوف الَ سَوُّ

َ
ق

ةِ 
َ
لا امَةِ الص 

َ
 ].رواه البخاري [ مِنْ إِق

Dari Anas [diriwayatkan] dari Nabi saw, beliau bersabda: luruskanlah saf-saf 

kalian karena sesungguhnya lurusnya saf termasuk dari tegaknya salat [HR. al-

Bukhārī]. 

 ِ
 

الَ رَسُولُ اللَّ
َ
الَ ق

َ
سِ بْنِ مَالِكٍ ق

َ
ن
َ
 صَ عَنْ أ

 
 عَ  ى اللُ ل

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

 
وا صُفُ  مَ ل إِ سَوُّ

َ
مْ ف

ُ
ك
َ
ن   وف

ةِ 
َ
لا مَامِ الص 

َ
ِ مِنْ ت

 
ف  الص 

َ
سْوِيَة

َ
 ].رواه مسلم[ ت

Dari Anas bin Mālik (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw bersabda: 

Luruskanlah saf-saf kalian karena sungguh lurusnya saf-saf merupakan bagian 

dari kesempurnaan salat [HR. Muslim]. 

 ِ
 

انَ رَسُولُ اللَّ
َ
الَ ك

َ
سٍ ق

َ
ن
َ
 صَ عَنْ أ

 
 عَ  ى اللُ ل

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

 
رَ   مَ ل ِ

ب 
َ
نْ يُك

َ
بْلَ أ

َ
يْنَا بِوَجْهِهِ ق

َ
يُقْبِلُ عَل

هْرِى 
َ
مْ مِنْ وَرَاءِ ظ

ُ
رَاك

َ
ى أ ِ

 
إِن
َ
وا ف

ُ
وا وَاعْتَدِل رَاصُّ

َ
يَقُولُ ت

َ
 ].رواه احمد[ ف

Dari Anas [diriwayatkan] adalah Rasulullah saw menghadap kepada kami 

sebelum takbiratul ihram lalu bersabda: rapatkanlah dan luruskanlah karena 

sesungguhnya aku (dapat) melihat kalian dari belakangku [HR. Aḥmad]. 

Adapun dalam kondisi belum normal di mana sesungguhnya masih belum 

terbebas dari ancaman wabah Covid-19, perenggangan jarak saf dapat dilakukan 

demi menjaga diri dari bahaya. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah, 
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 ضِرَارَ 
َ

 ضَرَرَ وَلَ
َ

 ].جهرواه ابن ما[  لَ

Tidak boleh berbuat mudarat dan menimbulkan mudarat [HR. Ibnu Mājah]. 

Dalam kondisi seperti ini, perenggangan jarak tidak menghilangkan nilai 

(pahala) dan kesempurnaan salat berjemaah, karena wabah Covid-19 merupakan 

uzur syar’ī yang membolehkan pelaksanaan ibadah secara tidak normal. Hal ini 

selaras dengan spirit hadis Nabi saw,  

 
َ
انَ يَعْمَلُ مُقِيمًا صَحِيحًاا مَ إِذ

َ
لُ مَا ك

ْ
هُ مِث

َ
تِبَ ل

ُ
رَ، ك

َ
وْ سَاف

َ
رواه [ رِضَ العَبْدُ، أ

 ].البخاري 

Jika seorang hamba jatuh sakit atau pergi safar, maka pahalanya akan dicatat 

seolah-olah ia sedang tidak safar dan dalam kondisi sehat [HR. al-Bukhārī]. 

Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī menjelaskan bahwa makna hadis ini ialah jika 

seseorang saat tidak bepergian jauh atau saat sehat biasa mengerjakan suatu 

amalan, kemudian saat ada uzur ia mengambil rukhsah atau meninggalkan 

sebagian amalan yang biasa dikerjakannya, sementara dalam hati ia bertekad 

andai saja bukan karena uzur ini, niscaya tetap akan ia kerjakan, maka ia dicatat 

tetap memperoleh pahala amal tadi meskipun sebenarnya ia tidak melakukannya. 

Jadi, perenggangan saf atau pembuatan jarak antara jemaah satu dengan 

yang lain dalam salat berjemaah di masjid atau musala dalam kondisi seperti 

sekarang ini boleh dilakukan. 

 

B. Hukum Salat Bermasker 

Pada dasarnya mendirikan salat dalam keadaan tertutup wajah tidaklah 

dianjurkan. Hal ini sesuai dengan hadis berikut, 

بِي 
َ
 عَنْ أ

َ
الَ  هُرَيْرَة

َ
اهُ فِي ق

َ
جُلُ ف يَ الر  ِ

 
ط

َ
نْ يُغ

َ
مَ أ

 
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلل عَل

 
ِ صَل

 
هَى رَسُولُ اللَّ

َ
ن

ةِ 
َ

لا  ].رواه ابن ماجه[ الص 

Dari Abū Hurairah (diriwayatkan), ia berkata: Rasulullah melarang seseorang 

menutup mulutnya di dalam salat [HR. Ibnu Mājah] 

Dalam rangkaian sanad hadis ini terdapat rawi bernama al-Ḥasan Ibn 

Zakwān yang diperselisihkan kemakbulan riwayatnya oleh para kritikus hadis. 

Sebagian lebih banyak menganggapnya rawi yang daif karena sering melakukan 

kekeliruan, melakukan tadlīs dan dalam riwayat hadis ini menggunakan formula 

‘anʻanah (‘dari’). Sebagian lain menganggap hadisnya hasan dengan alasan 

Yaḥyā Ibn Sa‘īd, ahli hadis terpercaya, meriwayatkan hadisnya [Mīzān al-I‘tidāl, 

II: 236-237, nomor 1847].  

Dalam hadis ini terdapat larangan menutup sebagian wajah, namun, 

seandainya hadis ini dipandang makbajarul sesuai pendapat yang menyatakannya 

hasan, larangan tersebut tidak sampai pada hukum haram. Hal ini ditunjukkan 
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oleh Ibnu Majah sendiri yang meletakkan hadis tersebut pada bab Mā Yukrahu fī 

aṣ-Ṣalāh (hal-hal yang tidak disukai [makruh] dalam salat). Selain itu, larangan 

dalam hadis ini pun tidak berlaku umum karena memiliki sebab yang khusus, 

yaitu agar tidak menyerupai kaum Majusi di dalam beribadah sebagaimana yang 

diinformasikan dalam kitab Syarḥ Sunan Abī Dāwūd karya Badr ad-Dīn al-‘Aini. 

Oleh karena itu, menutup sebagian wajah dengan masker ketika salat 

berjemaah di masjid atau musala dalam keadaan belum bebas dari pandemi 

Covid-19 seperti sekarang ini tidak termasuk dalam larangan di atas dan tidak 

merusak keabsahan salat. Apalagi pada masa ancaman wabah seperti sekarang ini, 

masker merupakan salah satu alat pelindung diri yang sangat dianjurkan dipakai 

ketika berada di luar rumah, termasuk ketika harus ke masjid atau musala untuk 

salat berjemaah. Dengan demikian, masker telah menjadi suatu kebutuhan (al-

ḥājah) mendasar yang mendesak untuk dipenuhi. Hal ini selaras dengan kaidah 

fikih, 

 
َ
 ا
ْ
 اجَ حَ ل

ُ
  ة
َ
 ت
ْ
 مَ  لُ زِ ن

ْ
 زِ ن

َ
 ل
َ
  ةِ رَ وْ رُ الض   ة

Adanya suatu kebutuhan menempati kondisi kedaruratan. 

 

C. Hukum Penyelenggaraan Salat Jumat Secara Sif. 

Pelaksanaan salat Jumat, sebagaimana salat wajib yang lain, sesungguhnya 

diutamakan untuk dikerjakan pada awal waktu. Oleh karenanya apabila salat 

Jumat dilaksanakan dua kali atau lebih, maka yang demikian itu dapat 

menyebabkan rombongan kedua dan seterusnya tidak mendapatkan keutamaan 

salat pada awal waktu. Padahal Rasulullah saw sangat menekankan umatnya agar 

melaksanakan salat pada awal waktu, sebagaimana hadis berikut, 

يْبَانِ  بَا عَمْرٍو الش 
َ
الَ سَمِعْتُ أ

َ
بَرَنِي ق

ْ
خ
َ
وَلِيدُ بْنُ عَيْزَارٍ أ

ْ
الَ ال

َ
ا صَاحِبُ ق

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
ي  يَقُولُ أ

يُّ 
َ
مَ أ

 
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلل عَل

 
بِي  صَل تُ الن 

ْ
ل
َ
ال سَأ

َ
ى دَارِ عَبْدِ اِلل ق

َ
 بِيَدِهِ إِل

َ
وْمَأ

َ
ارِ وَأ هَذِهِ الد 

حَبُّ 
َ
عَمَلِ أ

ْ
وَالِ ال

ْ
الَ بِرُّ ال

َ
يٌّ ق

َ
م  أ

ُ
الَ ث

َ
تِهَا ق

ْ
ى وَق

َ
 عَل

ُ
ة

َ
لا الَ الص 

َ
ى اِلل ق

َ
يٌّ  إِل

َ
م  أ

ُ
الَ ث

َ
دَيْنِ ق

جِهَادُ فِي سَبِيْ 
ْ
الَ ال

َ
 ].رواه البخاري و مسلم[ لِ اِلل ق

Al-Walīd bin ‘Aizār berkata, dia (Syu’bah) telah mengabarkan kepadaku, ia 

berkata: Aku mendengar Abū ‘Amr asy-Syaibānī berkata, pemilik rumah ini telah 

mengabarkan kepada kami, dan dia menunjuk dengan tangannya ke arah rumah 

Abdullah (Ibnu Mas‘ūd). Ia (Abdullah  Ibnu Mas‘ūd) berkata: Aku pernah 

bertanya kepada Nabi saw., amal apakah yang paling disukai Allah? Beliau 

menjawab: Salat pada waktunya. Ia (Abdullah Ibnu Mas‘ūd) berkata: Lalu 

apa? Beliau menjawab: Berbakti kepada kedua orang tua. Ia (Abdullah Ibnu 

Mas‘ūd) berkata: Lalu apa? Beliau menjawab: Berjihad di jalan Allah [HR. al-

Bukhārī dan Muslim]. 

Selain itu, pada salat Jumat juga terdapat keutamaan bagi orang yang datang 

lebih awal. Hal ini disebutkan dalam hadis berikut, 
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 وَمَنْ رَاحَ فِي الس  
ً
ة
َ
بَ بَدَن ر 

َ
مَا ق ن 

َ
أ
َ
ك
َ
م  رَاحَ ف

ُ
جَنَابَةِ ث

ْ
سْلَ ال

ُ
جُمُعَةِ غ

ْ
سَلَ يَوْمَ ال

َ
ت
ْ
اعَةِ مَنْ اغ

 
 
رَنَ وَمَنْ الث

ْ
ق
َ
ا أ

ً
بْش

َ
بَ ك ر 

َ
مَا ق ن 

َ
أ
َ
ك
َ
ةِ ف

َ
الِث

 
اعَةِ الث  وَمَنْ رَاحَ فِي الس 

ً
بَ بَقَرَة ر 

َ
مَا ق ن 

َ
أ
َ
ك
َ
انِيَةِ ف

مَا  ن 
َ
أ
َ
ك
َ
امِسَةِ ف

َ
خ
ْ
اعَةِ ال  وَمَنْ رَاحَ فِي الس 

ً
بَ دَجَاجَة ر 

َ
مَا ق ن 

َ
أ
َ
ك
َ
ابِعَةِ ف اعَةِ الر  رَاحَ فِي الس 

بَ بَيْضَ  ر 
َ
رَ ق

ْ
ك ِ
 
 يَسْتَمِعُونَ الذ

ُ
ة
َ
ئِك

َ
لا
َ ْ
مَامُ حَضَرَتْ الْ ِ

ْ
رَجَ الْ

َ
ا خ

َ
إِذ

َ
 ف

ً
 ].رواه البخاري [ ة

Barangsiapa yang mandi janabah pada hari Jumat kemudian berangkat (ke 

tempat salat Jumat) maka seakan-akan dia berkurban satu ekor unta, dan 

barangsiapa yang berangkat pada waktu kedua maka seakan-akan dia berkurban 

satu ekor sapi, dan barangsiapa yang berangkat pada waktu ketiga maka seakan-

akan dia berkurban satu ekor domba yang bertanduk, dan barangsiapa yang 

berangkat pada waktu keempat maka seakan-akan dia berkurban satu ekor ayam 

dan barangsiapa yang berangkat pada waktu kelima maka seakan-akan dia 

berkurban satu butir telur. Apabila imam telah keluar (untuk berkhutbah), 

malaikat hadir mendengarkan khutbahnya [HR. al-Bukhārī]. 

Di saat pandemi Covid-19 ini melanda dunia, di mana kita diharuskan untuk 

melakukan apa yang disebut sebagai social distancing/physical distancing, maka 

bagi masjid yang hendak menyelenggarakan ibadah salat Jumat dapat 

dilaksanakan secara bergantian dalam dua sesi/sif atau lebih, yang penting masih 

dalam waktu salat Zuhur/Jumat. Hal ini untuk memberi kepastian terlaksananya 

protokol kesehatan dengan baik dalam salat Jumat, yaitu menjaga jarak antar 

jemaah satu dengan yang lain dan jemaah tidak melebihi kapasitas ruangan tempat 

salat Jumat yang sudah dibatasi. 

Adanya pandemi Covid-19 merupakan uzur syar’ī dibolehkannya 

melakukan ibadah-ibadah tertentu secara tidak normal, termasuk pelaksanaan salat 

Jumat secara bergantian dalam beberapa sesi atau sif ini. 

Kebolehan pelaksanaan salat Jumat secara bergantian juga dilandaskan 

kepada asas kemampuan dalam menjalankan agama, sebagaimana firman Allah 

dalam surah at-Tagābūn (64) ayat 16 dan hadis Nabi saw berikut: 

عْتُمْ 
َ
َ مَا اسْتَط

 
قُوا اللَّ ات 

َ
 ف

Bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu.  

يْهِ 
َ
ى اُلل عَل

 
ِ صَل

بِي   عَنِ الن 
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
 عَنْ أ

 
 وَسَل

َ
 مَ ق

َ
مْ بِ الَ ... وَإِذ

ُ
ك
ُ
 ا أمَرْت

َ
و أ

ُ
ت
ْ
أ
َ
ا مِنْهُ مَا  مْرٍ ف

عْتُمْ ]متفق عليه[. 
َ
 اسْتَط

Dari Abū Hurairah, dari Nabi saw (diriwayatkan bahwa) beliau bersabda: ... dan 

jika aku perintahkan kamu melakukan sesuatu, kerjakanlah sejauh kemampuanmu 

[Hadis muttafaq ‘alaih]. 

Juga hadis Nabi saw, 
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 رَ 
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
مَ  مْ هُ نْ عَ  اللُ  يَ ض ِ عَنْ أ

 
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلل عَل

 
ِ صَل

بِي  حَرُّ عَنِ الن 
ْ
تَد  ال

ْ
ا اش

َ
الَ إذ

َ
ق

مَ  يْحِ جَهَن 
َ
ِ مِنْ ف

حَر 
ْ
 ال

َ
ة إِن  شِد 

َ
لاةِ ف بْرِدُوا بِالص 

َ
أ
َ
 .]رواه البخاري ومسلم[ ف

Dari Abū Hurairah r.a., dari Nabi saw [diriwayatkan bahwa] beliau bersabda: 

Apabila panas sangat terik, tundalah salat hingga lebih teduh. Sesungguhnya 

teriknya panas itu adalah pancaran panasnya Jahanam [HR al-Bukhārī dan 

Muslim]. 

Dalam hadis ini diberi rukhsah untuk menunda seluruh jemaah salat karena 

adanya uzur syarʻī, yaitu teriknya panas matahari yang menimbulkan masyaqqah. 

Salat yang ditunda dalam hadis ini, berdasarkan qarinah teriknya panas, adalah 

salat di tengah hari, yaitu Zuhur dan juga Jumat yang waktunya sama. Apabila 

seluruh jemaah boleh ditunda salatnya karena masyaqqah, maka menunda 

sebagian jemaah tentu juga dibolehkan karena adanya masyaqqah. Artinya 

sebagian jemaah salat di awal waktu, sebagian lain ditunda lebih kemudian karena 

masyaqqah, tentu tetap sesuai waktunya dan mendapatkan pahala yang sama. 

 

D. Hukum Penyelenggaraan Salat Jumat di selain Masjid 

Di masa pandemi ini, penyelenggaraan salat di masjid diharuskan 

memenuhi protokol kesehatan yang ketat, di antaranya adalah mengatur jarak saf. 

Hal itu mengakibatkan daya tampung masjid berkurang. Timbul pertanyaan di 

masyarakat, bolehkah mengerjakan salat Jumat di luar masjid atau di lokasi lain 

selain masjid? 

Pada prinsipnya salat Jumat idealnya dikerjakan di masjid. Namun 

demikian, apabila ada keperluan yang mendesak maka salat Jumat dapat 

dilaksanakan tidak hanya di masjid, tetapi boleh di lokasi lain, seperti di musala, 

langgar, tanah lapang, halaman, gedung pertemuan, rumah, ruangan kosong yang 

telah dipersiapkan untuk tempat ibadah atau tempat-tempat luas lain yang layak. 

Hal ini didasari oleh beberapa alasan. Pertama, lafal perintah salat Jumat yang 

bersifat umum tanpa mensyaratkan salat hanya di satu tempat. Sebagaimana 

firman Allah dalam surah al-Jumu’ah (62) ayat 9, 

ذِينَ 
 
ا الََََ هََََ َُّ

َ
ا أ رُوا يََََ

َ
رِ اِلل وَذ

ْ
ى  ذِكََََ

َ
عَوْا إِلَََ اسََََْ

َ
ةِ ف جُمُعََََ

ْ
وْمِ ال ن يَََََ ةِ مَََِ

َ
لا ودِيَ لِلصَََ  ا نََََُ

َ
وا إِذ آمَنَََُ

بَيْعَ 
ْ
مْ إِن  ال

ُ
ك
 
يْرٌ ل

َ
مْ خ

ُ
لِك

 َ
مُونَ ۚ  ذ

َ
عْل

َ
نتُمْ ت

ُ
  . ك

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

Kedua, pengertian dari kata “masjid” yang secara etimologi memiliki arti 

tempat sujud. Dengan demikian, kata “masjid” pada hakikatnya tidak terbatas 

pada masjid yang berupa bangunan yang khusus untuk salat semata, tetapi di 

tempat manapun yang dapat dilakukan salat (sujud) maka dapat difungsikan 

sebagai masjid. Dalam sebuah hadis disebutkan,  
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ولُ اِلل  الَ رَسََََُ
َ
الَ  قَََََ

َ
، قََََ ِ

دْرِي 
ُ

خَََََ
ْ
عِيدٍ ال ي سَََََ بَََََِ

َ
نْ أ ا  عَََََ هََََََ

ُّ
ل
ُ
رْضُ ك

َ ْ
مَ  اا

 
ل هِ وَسََََََ يََََْ

َ
ى اُلل عَل

 
ل صََََََ

 
َ
قْبَرَة

َ ْ
امَ وَالْ حَم 

ْ
 ال

 
 ].رواه الحاكم[ مَسْجِدٌ إِلَ

Dari Abī Sa’īd al-Khudrī (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw bersabda: 

Bumi ini semuanya merupakan masjid (tempat sujud untuk salat) kecuali jamban 

dan kuburan [HR. al-Ḥākim]. 

Ketiga, perluasan makna atas lafal “masjid” di atas diperkuat oleh perbuatan 

sahabat Muṣ’ab bin ‘Umair tatkala menjadi utusan Rasulullah ke Madinah setelah 

Baiʻat al-‘Aqabah. Dalam keterangan yang dinukilkan oleh Ibnu Sa’ad dalam 

kitabnya Ṭabaqāt al-Kubrā, disebutkan Muṣ‘ab pernah mendirikan salat Jumat 

berjemaah di rumah Sa‘ad bin Khaiṡamah,  

بَ  … تََََََ
َ
ك
َ
ِ ف

 
ولِ اللَّ ى رَسَََََُ

َ
  إِلَََََ

 
ل مَ صََََََ

 
ل هِ وَسََََََ يَََََْ

َ
ُ عَل

 
هُ  ى اللَّ

َ
ذِنَ لَََََ

َ
أ
َ
مْ. فَََََ عَ أِهَََََِ ِ

نْ يُعَمَََََ 
َ
ذِنُهُ أ

ْ
تَأ يَسَََََْ

بَ  َََ تََ
َ
مْسُ وَك تِ الشََََ 

َ
ا َ الََََ

َ
إِذ

َ
بْتِهِمْ فََََ ودُ لِسَََََ َ هََََُ

ْ
رُ فِيََََهِ ال ذِي يَعْهَََََ

 
وْمِ الََََ يَََََ

ْ
نَ ال رْ مََََِ

ُ
هِ  انْ ََََ يََََْ

َ
إِل

 
َ
 إِلََََ

ْ
اْ دَلِف

َ
ِ فِيََََهِ بََََِ فََََ

 
 رَ ى اللَّ

ْ
 وَ  نِ يْ تَ عَ ك

ْ
 اخ

ُ
ي دَارِ  بْ طََََ رٍ فََََِ

نُ عُمَيََََْ عَبُ بََََْ مْ مُصََََْ عَ أِهََََِ
عَمََََ 

َ
فََََِ هِمْ. ف

نَ 
ْ
 وَهُمُ اث

َ
مَة

َ
يْث

َ
 سَعْدِ بْنِ خ

ً
عَ فِي الِْسْلامِ جُمُعَة لُ مَنْ جَم  و 

َ
هُوَ أ

َ
رَ رَجُلا. ف

َ
 . ا عَش

…Muṣ‘ab kemudian menuliskan surat kepada Rasulullah untuk meminta izin 

kepada beliau agar bisa mengumpulkan kaum Anshar yang telah masuk Islam 

untuk mendirikan salat. Rasulullah pun mengizinkannya dan menuliskan perintah 

untuk Muṣ‘ab: cermatilah bagaimana persiapan kaum Yahudi untuk beribadah 

Sabat. Tatkala matahari tergelincir (masuk waktu zuhur) bersegeralah engkau 

menunaikan salat Jumat menghadap Allah dan berkhutbahlah. Maka Muṣ‘ab 

mengumpulkan para kaum Anshar di rumah Sa‘ad bin Khaitsamah sebanyak dua 

belas orang dan itulah salat Jumat pertama kali yang didirikan di Madinah [Ibn 

Saʻad, III: 110].  

Keempat, salat Jumat yang dilaksanakan di masjid dalam keadaan seperti 

sekarang ini dapat menimbulkan kesulitan karena dituntut adanya pengetatan 

protokol kesehatan, antara lain pembatasan jumlah jemaah akibat dari 

perenggangan saf. Sementara itu, salah satu sifat agama Islam adalah selalu 

menghindarkan dari kesulitan dan kesempitan. Dalam surah al-Hajj (22) ayat 78 

disebutkan,  

ينِ مِنْ حَرَجٍ  ... مْ فِي الدِ 
ُ
يْك

َ
 ... وَمَا جَعَلَ عَل

…Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan… 

Tercatat dalam sejarah bahwa memindahkan lokasi salat hakikatnya pernah 

diperbolehkan oleh Rasulullah kepada seorang sahabat bernama ‘Itbān yang 

meminta izin khusus kepada Nabi saw untuk menjadi imam di rumahnya. 

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī,  
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الِ  ي سَََََ دَ بَ َََِ
حَََََ
َ
م  أ

ُ
، ثََََ نْصََََارِي 

َ
كٍ اا نَ مَالََََِ

انَ بََََْ ي عَََن عِتْبَََََ وْمِي بَ ََََِ
ي لِقَََََ

 
لِ صَََََ

ُ
تُ أ نََََْ

ُ
الَ  ك

َ
مٍ، قََََ

هِ  يََْ
َ
ى اُلل عَل

 
ل ي  صََََ بََِ

تُ الن  يَََْ
َ
ت
َ
أ
َ
الِمٍ، ف يُولَ سَََ رِي، وَإِن  السَََُّ رْتُ بَصََََ

َ
نْكََ

َ
ي أ

 
تُ  إِنَََِ

ْ
قُلََ

َ
مَ، ف

 
ل وَسََََ

ي بَيْ  يْتَ فَََِ
 
ل صََََ

َ
تَ، ف كَ جِيََََْ نَََ 

َ
وَدِدْتُ أ

َ
لََََ
َ
وْمِي، ف

َ
جِدِ قَََ يْنَ مَسَََْ ي وَ َََََ ولُ بَيْ َََِ

حَََُ
َ
ى ت ا حَتََََ  انًَََ

َ
ي مَك تََََِ

ي  رَ 
َ
دَا عَل

َ
غ
َ
، ف ُ

 
اءَ اللَّ

َ
عَلُ إِنْ ش

ْ
ف
َ
قَالَ أ

َ
هُ مَسْجِدًا، ف

َ
خِذ ت 

َ
مَ أ

 
ل هِ وَسَََ يََْ

َ
ى اُلل عَل

 
ل ِ صَََ

 
ولُ اللَّ سََُ

مَ، 
 
ل يْهِ وَسَََ

َ
ى اُلل عَل

 
بِيُّ صَل نَ الن 

َ
ذ
ْ
اسْتَأ

َ
هَارُ، ف تَد  الن 

ْ
رٍ مَعَهُ بَعْدَ مَا اش

ْ
بُو بَك

َ
هُ، وَأ

َ
تُ لََ ذِنََْ

َ
أ
َ
ف

 
َ
أ
َ
كَ ، ف نْ بَيْتََِ يَ مََِ

 
لِ صَََ

ُ
نْ أ

َ
بُّ أ حََِ

ُ
نَ ت يََْ

َ
الَ  أ

َ
ى قََ سْ حَتََ  مْ يَعْلََِ

َ
لََ
َ
ذِي ف

 
انِ الََ

َ
كََ
َ
نَ الْ هِ مََِ

يََْ
َ
ارَ إِل

َ
شََ

مَ 
 
ل ينَ سََََََ مْنَا حَََََِ

 
ل مَ وَسََََََ

 
ل َََ م  سَََ

ُ
هُ، ثَََََ فََََََ

ْ
ل
َ
فَفْنَا خ صََََََ

َ
امَ، ف َََ قَََ

َ
يَ فِيَََََهِ، ف

 
لِ نْ يُصََََََ

َ
ب  أ َََ حَََ

َ
رواه [ أ

 ].البخاري 

Dari ‘Itbān bin Mālik al-Anṣārī, dia berkata, saya menjadi imam salat kaum saya, 

Banī Sālim. Lalu saya temui Nabi saw, saya tanyakan kepada beliau, saya tidak 

bisa terima penglihatan saya, sementara banjir menghalangi rumah saya dengan 

masjid kaum saya, sungguh saya ingin sekali engkau datang ke rumah saya, 

engkau tunaikan salat di rumah saya di tempat yang akan saya jadikan sebagai 

masjid. Nabi saw menjawab, insya Allah saya datang. Pagi menjelang siang yang 

memanas Nabi saw bersama Abu Bakar menemui saya. Nabi saw mohon izin 

masuk dan saya berikan izin. Beliau tidak duduk sampai berkata, di mana engkau 

ingin saya tunaikan salat di rumahmu? Kepada beliau saya tunjukkan tempat 

yang saya ingin beliau salat. Lalu Rasulullah saw berdiri untuk salat. Kami 

berbaris di belakangnya. Beliau tutup salat dengan salam. Kami pun membaca 

salam [HR. al-Bukhārī]. 

Berdasarkan hadis di atas, dapat diketahui bahwa alasan ‘Itbān meminta 

keringanan adalah karena adanya kesulitan yaitu gangguan mata dan adanya hujan 

yang menyebabkan banjir. Sementara ancaman pandemi Covid-19 tidak lebih 

ringan daripada alasan yang dikemukakan oleh ‘Itbān dan direstui oleh Rasulullah 

saw. 

Dengan demikian, menambah lokasi pelaksanaan salat Jumat di selain 

masjid seperti musala, langgar, tanah lapang, halaman, gedung pertemuan, rumah, 

ruangan kosong yang telah dipersiapkan untuk tempat ibadah atau tempat-tempat 

luas lain merupakan hal yang diperbolehkan dikarenakan adanya kemaslahatan 

(al-ḥājah) yang menuntutnya dan adanya masyaqqah melaksanakannya di tempat 

terpadu yang biasa dilakukan. 

  

Ketika tingkat bahaya pandemi Covid-19 ini telah dinyatakan mengalami 

penurunan di beberapa daerah oleh pihak yang memiliki otoritas, maka kegiatan 

ibadah berjemaah pun dapat dilakukan kembali meskipun dengan menerapkan 

serangkaian protokol kesehatan yang ketat sebagai bentuk kehati-hatian dan tetap 

berupaya mencegah penyebaran wabah Covid-19. Hal ini selaras dengan kaidah-

kaidah fikih,  
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ُ
رُوْرَة رُ بِقَدَرِهَاالض  قَد 
ُ
  ت

Kemudaratan dibatasi sesuai dengan kadarnya [Al-Asybāh wa al-Naẓā’ir oleh al-

Suyūṭī, h. 84]. 

سَعَ ضَاقَ 
 
ا ات

َ
سَعَ وَإِذ

 
مْرُ ات

َ ْ
ا ضَاقَ اا

َ
 إِذ

Segala sesuatu, jika sempit maka menjadi luas, dan jika (kembali) luas maka 

menjadi sempit [Muḥammad az-Zuḥailī, al-Qawāʻid al-Fiqhiyyah, I: 272]. 

 
َ
 ا

َ ْ
 إِ  رُ مْ ا

َ
 ذ

َ
ِ حَ  نْ عَ  َ  اوَ عَ ا ت

 اِ  هِ د 
ْ
 عَ ن

َ
 اِ  سَ ك

َ
ِ ى ضِ ل

 هِ د 

Segala sesuatu apabila melampui batas, maka hukumnya berbalik pada sebaliknya 

[Al-Asybāh wa al-Naẓā’ir oleh al-Nu’mān, h. 72]. 

Demikian Tuntunan Ibadah ini disampaikan untuk menjadi pegangan bagi 

umat Islam pada umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya dimanapun 

berada. 

 

Wallāhu aʻlam biṣ-ṣawāb. 

 

 

Yogyakarta, 12 Syawal 1441 H / 04 Juni 2020 M 

 

Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah,  

 

Ketua,      Sekretaris, 

 

 

  Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.       Drs. Mohammad Mas’udi, M.Ag. 



Lampiran 2 
Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Nomor 05/EDR/I.0/E/2020 
Tanggal 12 Syawal 1441 H/04 Juni 2020 M 

 
PANDUAN MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER  

TENTANG PEMBINAAN KEAGAMAAN-PERIBADATAN 
JEMAAH MUHAMMADIYAH  

DALAM MASA PANDEMI WABAH COVID-19 
 
 

A. KETENTUAN UMUM 
1. Proses pembinaan keagamaan jemaah Muhammadiyah harus tetap dilakukan 

secara terus menerus sebagai bagian pelaksanaan dakwah Islam amar makruf 
nahi munkar dan tajdid yang berdasar al-Quran dan as-sunnah al-maqbulah 
dengan cara hikmah, menggembirakan dan mencerahkan.  

2. Pimpinan Persyarikatan di seluruh tingkatan bertanggung jawab atas proses 
kegiatan pembinaan jemaah Muhammadiyah sesuai kewenangan dan 
tugasnya di masing-masing tingkatan.  

3. Majelis Tarjih dan Tajdid serta Majelis Tabligh di semua tingkat 
Persyarikatan bekerjasama dengan Muhammadiyah Covid-19 Command 
Center (MCCC) di semua tingkatan Persyarikatan dimohon aktif 
memberikan bimbingan keagamaan bagi jemaah Muhammadiyah melalui 
berbagai media sebagai rujukan pelaksanaan keagamaan setiap jemaah 
sehari-hari. 

4. Proses pelaksanaan pembinaan keagamaan warga Muhammadiyah tetap 
memperhatikan protokol kesehatan Covid-19 dan sebisa mungkin warga 
tetap melakukan ibadahnya di rumah, sesuai dengan Edaran Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah Nomor 02/EDR/I.0/E/2020 dan Nomor 
03/EDR/I.0/E/2020. 

5. Pembukaan masjid sebagai pusat kegiatan dakwah Muhammadiyah hanya 
dapat dilakukan dengan pertimbangan secara seksama dan penuh kehati-
hatian, dengan tetap memperhatikan arahan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, Tim MCCC Pusat dan Tim MCCC di tingkat Persyarikatan 
masing-masing. 

6. Pimpinan Persyarikatan, dalam hal ini Majelis Tabligh di tingkat 
Persyarikatan masing-masing, wajib mendata masjid dan musala 
Muhammadiyah, kegiatan yang dilakukan dan jumlah jemaah serta 
melaporkannya kepada tim MCCC masing-masing Cabang dan Daerah 
untuk selanjutnya dilaporkan ke tingkat Pusat guna pendataan dan pelaporan. 

7. Dalam hal proses pembukaan masjid atau musala Muhammadiyah, maka 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah, Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan 
Pengurus Takmir/Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) harus mendapatkan 
izin dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah dan atau Tim MCCC Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah. 
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B. KETENTUAN KHUSUS 
1. Masjid atau musala Muhammadiyah dapat dibuka dengan tetap 

memperhatikan kondisi perkembangan Covid-19 di daerah masing-masing 
dan mendapat persetujuan/izin dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah dan 
atau Tim MCCC Pimpinan Daerah Muhammadiyah dengan jumlah jemaah 
tidak lebih dari 30 % kapasitas jemaah. 

2. Pelaksanaan ibadah warga Muhammadiyah tetap mengacu pada tuntunan 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.  

3. Pengurus masjid/musala rutin melakukan pembersihan masjid setelah salat 
fardu dilaksanakan dan masjid/musala tidak dilengkapi dengan karpet, 
sarung dan mukena, melakukan penyemprotan disinfektan secara rutin, 
menyediakan sanitasi air dengan baik, menyediakan sabun atau hand 
sanitizer, menjaga suhu dan sirkulasi udara ruang masjid/musala, 
menghindari penggunaan pendingin ruangan (AC), dan memasang papan 
petunjuk protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19. 

4. Pengurus masjid/musala memiliki data jemaah masjid/musala masing-
masing dan memastikan tidak ada jemaah yang terkonfirmasi positif Covid-
19, Pasien Dalam Perawatan (PDP), ataupun Orang Dalam Pemantauan 
(ODP). 

5. Pengurus masjid/musala membuat tanda atau petunjuk saf yang berjarak 
untuk pelaksanaan salat jemaah di masjid/musala. Adapun jarak yang 
direkomendasikan adalah 1,5 sampai 2 meter.  

6. Pengurus masjid/musala tidak membuka layanan pembinaan dan pengajian 
umum secara offline, seperti pengajian Ahad Pagi, Kajian Tafsir, Pengajian 
Ibu-Ibu, layanan Perpustakaan, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), atau 
layanan dakwah lainnya. Kegiatan pengajian dan pembinaan jemaah secara 
umum dilakukan dalam bentuk daring/online atau melalui pengeras suara 
masjid/musala. 

7. Pengurus masjid/musala menyelenggarakan kegiatan ibadah salat dengan 
menggunakan waktu secara efisien dan tetap menjaga kekhusyukan dan 
ketertiban ibadah. Untuk ini, pengurus masjid/mushola mengatur jarak waktu 
azan dan ikamah, menghindari kumpul-kumpul di masjid terlalu lama (rapat, 
berbincang-bincang).  

8. Pengurus masjid/musala menunjuk petugas atau tim khusus (misalnya 
KOKAM) yang bertugas melaksanakan protokol kesehatan bagi jemaah 
masjid/musala dan dibekali Alat Pelindung Diri (APD), alat pengukur suhu 
tubuh, buku/catatan khusus untuk data kehadiran jemaah beserta data alamat 
dan nomor telepon/HP dan berhak menolak/menerima jemaah beribadah di 
masjid/musala. 

9. Jemaah yang dibolehkan adalah yang berusia akil baligh, sehat dan mukim 
(bukan seseorang dengan pekerjaan atau sesuatu lain yang harus bolak-balik 
ke luar kota atau luar negeri). Anak-anak dan orang dewasa yang memiliki 
riwayat penyakit penyerta (jatung, diabetes, darah tinggi, asma, ginjal, paru, 
kanker, gangguan kekebalan tubuh, TBC, dll) atau usai bepergian dari luar 
daerah/luar negeri harus tetap melaksanakan salat di rumah. 
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10. Jemaah melakukan salat rawatib di rumah, berwudu dari rumah, memakai 
masker, membawa sajadah dan sarung/mukena sendiri, tidak berjabat tangan, 
tetap menjaga jarak (1,5 meter) dan mencuci tangan dengan sabun atau hand 
sanitizer sebelum masuk masjid, tidak berlama-lama di masjid, tidak 
berkerumun sebelum atau setelah selesai ibadah di masjid dan pemenuhan 
kententuan protokol kesehatan lainnya. 

11. Masjid/musala yang menjadi transit jemaah dari luar (pendatang/singgah), 
maka Pengurus masjid/musala harus memastikan bahwa:  
a. Jemaah tersebut memarkirkan kendaraan secara berjarak dan menjaga 

barang bawaannya sendiri-sendiri (masjid tidak menerima penitipan). 
b. Jemaah tersebut langsung mengambil air wudu di tempat yang sudah 

disediakan secara bergantian, dengan menjaga jarak antar kran wudu. 
Sebelum berwudu dimohon mencuci tangan dengan sabun yang telah 
disediakan. 

c. Jemaah tersebut tetap memakai masker, membawa sajadah dan 
sarung/mukena sendiri, tidak berjabat tangan, tetap menjaga jarak dan 
tidak berlama-lama di masjid/musala. 

d. Jemaah tersebut hanya boleh melaksanakan salat setelah jemaah mukim 
selesai salat dan keluar dari masjid/musala. Apabila memungkinkan, 
salat bagi jemaah musafir disediakan tempat tersendiri, tidak di ruang 
utama masjid. 

e. Jemaah tersebut wajib mengukur suhu tubuh yang dilakukan petugas 
Masjid. Apabila suhu tubuh sama dengan atau di atas 38°C maka petugas 
berhak melarang jemaah musafir untuk salat di dalam masjid apabila 
masih banyak jemaah yang lain. 

12. Pengurus masjid/musala dapat menyelenggarakan kegiatan ibadah salat 
Jumat dengan memenuhi ketentuan:  
a. Salat Jumat hanya dilakukan bagi lelaki akil baligh dan sehat serta tidak 

sehabis perjalanan dari luar daerah/negeri. Anak-anak dan orang dewasa 
yang sakit tidak diperkenankan salat Jumat dan tetap menggantinya 
dengan salat zuhur di rumah masing-masing.  

b. Salat Jumat dilaksanakan dengan saf yang berjarak dan jemaah harus 
tetap mematuhi protokol kesehatan yang telah ditentukan. 

c. Penyampaian khotbah dan salat Jumat dilakukan maksimal 15 menit. 
d. Tidak mengedarkan kotak infak. Kotak infak disediakan di tempat 

tertentu.  
e. Apabila jumlah jemaah banyak, maka dapat dimungkinkan salat Jumat 

dilakukan dua sesi (2 kali). 
f. Jemaah pendatang/singgah dapat ditempatkan sendiri/khusus. 

13. Pengurus masjid/musala memastikan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
masjid/musala aman Covid-19 dijalankan dengan baik. 

14. Apabila ditemukan jemaah mengalami influenza dan suhu badan 38°C sama 
dengan/lebih, maka takmir melarang yang bersangkutan datang ke 
masjid/musala. 
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15. Apabila ditemukan kasus terkonfirmasi PDP atau positif Covid-19, maka 
takmir memastikan jemaah yang berhubungan langsung dengan terdampak 
untuk mendapatkan penanganan karantina, penanganan lebih lanjut dan 
masjid ditutup kembali. 
 
                                                                         Yogyakarta, 12 Syawal 1441 H 
                                                                                              04  Juni    2020 M 
 

MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER 
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

 
Ketua,                                                                Sekretaris, 

 
 
 
 

        Drs. H. M. Agus Samsudin, M.M.                                 Arif Nur Kholis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


